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ABSTRACT  

Introduction: CV. X merupakan perusahaan roti Wholesaler yang 
memegang lisensi CJ Culinary Concept Holding dan memiliki 3 gerai 
(outlet) di Surabaya. Masalah yang dihadapi oleh CV. X adalah 
terdapatnya selisih saldo persediaan antara pencatatan dan fisik sebesar 
25%. Selain itu, masalah-masalah lain yang ada dalam perusahaan adalah 
hilangnya bahan baku, penyusutan bahan baku segar, rusaknya adonan, 
sistem handling, dan keterlambatan pengiriman produk jadi ke outlet. 
Sistem pengendalian aktifitas dengan menggunakan pendekatan rantai 
nilai produksi merupakan sebuah metode yang dapat diaplikasikan untuk 
merancang sistem pengendalian pada setiap tahapan dalam proses 
produksi. 
Methods: Penelitian ini menggunakan metode kualitatif eksploratori 
untuk menganalisis sistem pengendalian yang telah diterapkan 
perusahaan. 
Results: Hasil penelitian menunjukkan bahwa masalah seperti kehilangan 
bahan baku dan penyusutan bahan baku segar dapat dikendalikan 
dengan menggunakan sistem pengendalian aktifitas yang menerapkan 3 
bentuk dari pengendalian atas tindakan (Behavioral constraints, Preaction 
reviews, dan Action accountability) dan 3 metode dalam pengendalian 
personalia ( Selection and placement, Training, dan Job Design and 
provision of necessary resources). Kedua, adonan yang rusak dalam 
proses pengolahan dapat diatasi dengan mengubah sistem produksi yang 
manual menjadi komputerisasi. Ketiga, permasalahan dalam proses 
distribusi yatu sistem handling dan keterlambatan pengiriman produk 
jadi ke outlet dapat dikurangi dengan menciptakan sebuah proses 
produksi yang terintegrasi yang dapat tercermin dari Laporan Produksi 
per batch. Terakhir, ketidaktersediaan bahan baku di Gudang dan 
keterlambatan pengiriman bahan baku impor dapat diselesaikan dengan 
sistem persediaan yang pembeliannya dipicu oleh Order Produksi. 
Conclusion and suggestion: CV. X perlu menggunakan sistem 
pengendalian aktifitas dalam rantai nilai produksi untuk mengendalikan 
biaya bahan baku dan penelitian selanjutnya mengenai sistem Point of 
Sales (POS) dan Production Order (PO) perlu dilakukan. 
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INTRODUCTION 

Industri makanan, minuman, dan tembakau merupakan  lapangan usaha yang  sangat 

menyokong pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang meningkat cukup pesat sebesar 3,77%  

dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2012. Perusahaan roti (bakery) merupakan salah satu 

bidang usaha dalam industri makanan dan minuman yang perkembangannya cukup pesat 

dari waktu ke waktu di Surabaya sebesar 36,67% pada tahun 2008-2013. Selain 

perkembangannya , perusahaan bakery merupakan bidang usaha yang menyerap 

penggunaan bahan pokok dalam industri makanan dan minuman tertinggi ke-3 di Indonesia 

yaitu tepung terigu. 22% pengguna akhir tepung terigu adalah perusahaan bakery. 

CV. X merupakan salah satu perusahaan roti (bakery) di Surabaya yang termasuk 

dalam  golongan Wholesaler dan merupakan perusahaan waralaba yang berdiri sejak tahun 

2011. CV. X  telah  memegang lisensi dan merupakan anggota atau member dari CJ Culinary 

Concept Holding dari Singapura yang memiliki 100 (seratus) outlet di wilayah Asia Pasifik. 

Selain itu, CV. X merupakan perusahaan roti di Surabaya yang mengambil franchise dari 

Singapura yang di mana proses produksi harus sesuai dengan standar pemberi franchisor dan 

yang memiliki keunggulan lebih dibanding pesaingnya yang sama-sama mengambil franchise 

dari Singapura yaitu BreadTalk.  

Sistem produksi merupakan fokus dari studi penelitian utama yang berpengaruh 

secara besar dalam pertumbuhan atas penjualan dan produksi. Pendekatan rantai nilai (value 

chain) merupakan sebuah kerangka yang digunakan dalam menyusun aktifitas-aktifitas mulai 

dari pengadaan bahan baku sampai dengan penyampaian produk kepada pelanggan yang 

dapat menunjukkan konsistensi perusahaan dalam menjaga mutu dan kualitas produksi. 

Fokus perusahaan  adalah  pada perspektif proses internal dalam sistem produksi dan 

persediaan. Value Chain dalam  CV.X  berguna untuk menentukan nilai jual produk.Nilai jual 

produk yang ditetapkan oleh perusahaan berasal dari skema perhitungan yang di dalamnya 

memuat Beban Pokok Produksi dan Profit/Laba yang diterapkan oleh perusahaan.  

Biaya bahan baku sebagai salah satu biaya utama yang ada dalam beban pokok 

produksi perusahaan yang tampak pada skema perhitungan sebelumnya memiliki dampak 

positif terhadap peningkatan ataupun penurunan terhadap laba atau profit yang diambil oleh 

perusahaan. Selain itu, salah satu faktor yang berpengaruh terhadap biaya bahan baku 

adalah nilai persediaan (inventory) yang merupakan sumber utama dari produksi perusahaan. 

Laporan Bahan Baku suatu bentuk laporan yang menggambarkan seberapa besar 

peningkatan atas pembelian bahan baku dan pemakaian bahan baku. Selain itu, fungsi dari 

laporan ini juga membantu perusahaan untuk mendeteksi adanya permasalahan-

permasalahan yang terjadi dalam perusahaan dengan menganalisa selisih antara Laporan 

Bahan Baku berdasarkan pencatatan dan Laporan Bahan Baku berdasarkan pencatatan fisik. 
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Dengan ketidakseimbangan dalam laporan bahan baku, maka hal ini dapat berpengaruh 

terhadap biaya bahan baku. 
Tabel 1. 

Permasalahan-Permasalahan Dalam Proses Produksi CV.X 

No. Proses Produksi Permasalahan 

1 Pengadaan Bahan Baku 
Hilangnya bahan baku pada saat proses 
produksi 

2 Pengadaan Bahan Baku 
Penyusutan  bahan baku yang segar karena 
dicuri oleh karyawan (Contoh : Ayam beku) 

3 Pengadaan Bahan Baku 
Keterlambatan pengiriman biaya bahan baku 
yang berasal dari importir 

4 Distribusi 
Perbedaan antara laporan produksi dan 
laporan penjualan 

5 Distribusi Hilangnya produk jadi saat penjualan 

Sumber : Hasil Olahan Data Internal CV. X, 2014 

Permasalahan-permasalahan yang ada pada tabel 1.1 menunjukkan adanya beberapa 

titik-titik lemah  dalam sistem pengendalian aktifitas dalam proses produksi yang dibentuk 

dan diimplementasikan oleh CV. X pada sistem persediaan bahan baku (inventory system). 

Adapun solusi atas permasalahan-permasalahan yang masih terjadi dalam mengendalikan 

biaya bahan baku sebagai biaya produksi utama dapat diminimalisasi atau dikurangi melalui 

perbaikan atas sistem pengendalian aktifitas yang terencana dan baik dengan menggunakan 

rantai nilai (value chain) pada sistem produksi maupun persediaan yang telah ada dan 

terstandardisasi. 

 

LITERATURE REVIEW 

Sistem Manufaktur (Manufacturing System) 

Sistem manufaktur diakui sebagai fungsi produksi yang mengkonversi bahan baku 

menjadi produk jadi yang dikendalikan oleh sebuah sistem yang menampilkan perencanaan 

dan pengendalian. Hitomi (1996 : 47) menyatakan bahwa sebuah sistem yang baik harus 

memiliki 3 (tiga) aspek yaitu aspek struktural,aspek transformasional, dan aspek procedural 

Sistem Produksi Batch (Batch Production System) 

Sistem produksi yang menggunakan kelompok batch atau kecil disebut dengan  

production batch (Kachwala and Mukherjee, 2009 : 32).  Sebagai tambahan, Murthy  (2005:9) 

berpendapat bahwa perusahaan-perusahaan yang mengaplikasikan sistem produksi batch 

dapat diklasifikasikan menjadi 3 kategori  yaitu  memproduksi sekali, memproduksi pada 

interval waktu yang tidak biasa, dan memproduksi secara periodik. 

Biaya Produksi 

Hansen dan Mowen (2011:42-43) menyatakan bahwa biaya produksi merupakan 

biaya-biaya yang diasosiasikan dengan menghasilkan barang-barang atau perlengkapan dari 
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jasa-jasa. Biaya bahan baku  diakui sebagai biaya utama dalam produksi karena dapat diukur 

dan dibebankan langsung kepada produk (Rajasekaran and Lalitha, 2010: 37). 

Sistem Pengendalian Proses Produksi 

Dalam upaya perusahaan untuk memperoleh harga yang kompetitif, pengendalian 

biaya produksi meliputi pengendalian terhadap keseluruhan komponen dan tahapan dalam 

proses produksi mulai dari penanganan bahan baku sampai dengan penyerahan produk jadi 

(Bhayangkara, 2008 :9). 

Sistem Pengendalian Manajemen 

Kerangka pada perspektif pengendalian manajemen difokuskan pada bagaimana 

anggota-anggota organisasional dapat termotivasi untuk mengikuti kepentingan 

organisasional dibanding lainnya ( Pfitzer, 2009 : 58).  Pfitzer (2009:59) menjelaskan  bahwa 

sistem pengendalian manajemen dapat dibedakan menjadi tiga hal, namun  dalam  

penelitian ini akan digunakan 2 jenis pengendalian  yaitu : 

1. Action Control melibatkan sebuah penentuan bahwa para individu-individu dalam 

organisasi telah melakukan tindakan untuk kepentingan terbaik organisasi. Bentuk-

bentuk pengendalian ini yaitu: behavioral constraints, preaction reviews, action 

accountability, dan redudancy 

2. Personnel Control  bertujuan untuk mengendalikan para personalia. Metode-metode 

yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan pengendalian ini adalah: selection 

and placement, training, dan job design and provision of necessary resources 

Value Chain 

Value chain merupakan disagregasi sebuah perusahaan dalam aktifitas-aktifitas yang 

relevan secara stratejik dalam upaya untuk memahami perilaku dari biaya dan sumber-

sumber yang muncul dan  potensial dari differensiasi (Kannegiesser, 2008 : 10-18).  Porter 

(1986 : 20-21) juga menambahkan bahwa sebuah “value chain” menyediakan sebuah 

kerangka sistematik yang menampilkan dan mengkategorisasikan aktifitas-aktifitas dalam  9 

(sembilan) kategori generik.   

 

RESEARCH METHODS  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kualitatif 

eksploratory. Unit analisa yang dipergunakan dalam penelitian adalah pengendalian aktifitas 

yang ada dalam perusahaan baik pada tindakan (action control) dan personalia (personnel 

control) pada rantai nilai proses produksi perusahaan. Penelitian studi kasus pada CV. X 

menggunakan pengumpulan data baik data kualitatif maupun data kuantitatif., juga 

menggunakan data baik primer maupun sekunder. Teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi. 
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RESULT AND ANALYSIS 

Tabel 2 
Sistem Pengendalian yang Telah Diimplementasikan Perusahaan 

No
. 

Tahapan 

Action Control Personell Control 
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Tahap Pengadaan Bahan Baku 

1. 
Perencanaan 
Bahan Baku 

v v 
  

V v 
 

2. 
Pembelian 

Bahan Baku 
v v v 

 
V v v 

Tahap Pengolahan Bahan Baku menjadi Produk 1/2 Jadi 

1. 
Pengadukan 
Bahan Baku 

v v v 
 

V v v 

2. Penyimpanan v v v v V v v 

Tahap Pengolahan Produk 1/2 Jadi menjadi Produk Jadi 

1. Pembentukan v v v 
 

V v v 

2. Pembakaran 
 

v v 
 

V v 
 3. Packing v v v 

 
V v 

 Tahap Distribusi 

1. 
Penyerahan 
Produk Jadi 

v v v 
 

V v v 

2. 
Pengiriman 

Produk Jadi ke 
Outlet 

 
v 

  
V v v 

Sumber: Hasil Olahan Data Internal CV.X, Surabaya 

Permasalahan-Permasalahan Dalam Sistem Produksi CV. X 

Permasalahan-permasalahan yang ada dalam CV.X pada setiap tahapan dalam proses 

produksi yang telah dijelaskan sebelumnya menunjukkan titik-titik kelemahan dalam sistem 

yang berlaku dalam perusahaan. Hal ini dapat digambarkan melalui diagram tulang ikan 

(Fisbone diagram) yang menunjukkan sebuah hubungan sebab-akibat. 

Gambar 1 
Fishbone Diagram 
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CAUSE EFFECT

Biaya Produksi CV.X, 

Surabaya 

ACS

Sistem pengendalian 

lemah

Penyusutan Bahan 

Baku Segar

Bahan Baku hilang

IPP

Sistem Handling
Pengiriman ke 

Outlet 

terlambat

Prosedur kurang 

jelas

Sistem tidak 

terintegrasi

PS

Adonan terbuang

Prosedur 

tidak diikuti Salah 

penyimpanan

Adonan diaduk 

terlalu lama

Sistem kurang 

mendukung

IS

Bahan Baku tidak 

tersedia
Barang Impor 

terlambat

Sistem tidak 

up-date

Tidak ada 

Reorder Point

Keterangan  :

ACS = Activity Control System

IPP = Integrated Production Process

PS = Production System

IS = Inventory System  
Sumber : Hasil Olahan Data Internal CV. X, 2014 

Dalam tahapan-tahapan proses produksi yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat 
beberapa permasalahan-permasalahan yang dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Tahap Pengadaan Bahan Baku 
a. Ketidaktersediaan Bahan Baku di Gudang pada saat dibutuhkan 
b. Bahan baku yang tersedia di supplier tidak ada 
c. Keterlambatan barang impor 
d. Hilangnya bahan baku 

2. Tahap Pengolahan Bahan Baku menjadi Produk ½ Jadi 
a. Terbuangnya adonan karena salah satu bahan lupa dimasukkan 
b. Waktu pengadukan terlalu lama sehingga adonan rusak 
c. Keterlambatan penyimpanan adonan 

3. Tahap Pengolahan Produk ½ Jadi menjadi Produk Jadi 
a. Rusaknya adonan karena kecerobohan staff produksi 
b. Penyusutan Bahan Baku segar 
c. Produk gagal karena kecerobohan staff produksi 

4. Tahap Distribusi 
a. Keterlambatan pengiriman ke outlet 
b. Sistem handling 

 

CONCLUSION 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian mengenai Pengendalian Biaya 

Bahan Baku Produksi Melalui Sistem Pengendalian Aktifitas  Dalam  Analisa Rantai Nilai  

Produksi pada perusahaan Bakery X di Surabaya adalah kehilangan bahan baku dan 
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penyusutan bahan baku segar yang berdampak pada peningkatan biaya bahan baku  

produksi disebabkan oleh lemahnya sistem pengendalian aktifitas yang diimplementasikan 

oleh perusahaan. Hasil penelitian ini merekomendasikan sistem pengendalian aktifitas  yang  

memenuhi  kriteria-kriteria pengendalian atas tindakan (action control) dan personalia 

(personnel control). Masalah  yang terjadi selama proses pengolahan bahan baku yakni  

adonan yang terbuang, adonan yang rusak karena pengadukan terlalu lama dan kesalahan 

penyimpanan dapat diatasi dengan  mengubah sistem produksi yang berjalan secara manual 

menjadi terkomputerisasi serta menambahkan entitas Accounting yang berfungsi untuk 

mengupdate Laporan Produksi secara real-time sebagai pengendali.  

Distribusi sebagai langkah akhir dalam proses produksi yang menyalurkan produk jadi ke 

outlet untuk disampaikan pada pelanggan akhir (end user)  juga memiliki beberapa 

permasalahan seperti sistem handling yang buruk  dan  terlambatnya pengiriman  produk 

jadi ke outlet. Masalah –masalah ini dapat diselesaikan dengan menerapkan proses produksi 

yang terintegrasi (Integrated Production Process) antar semua divisi yang terlibat dalam 

sistem produksi yang tercermin pada Laporan Produksi per batch. Ketidaktersediaan bahan 

baku di gudang saat dibutuhkan dan keterlambatan pengiriman bahan baku impor dapat 

diatasi dengan sistem persediaan (Inventory System), di mana sistem pembelian bahan baku 

dipicu oleh pengurangan bahan baku ketika bagian Produksi meminta bahan baku sesuai 

Order Produksi sehingga mencapai titik minimum persediaan (inventory minimum point). 

CV. X  seharusnya menggunakan  sistem pengendalian aktifitas dengan pendekatan rantai 

nilai produksi untuk mengendalikan biaya bahan baku produksi seperti yang diusulkan dalam 

penelitian ini. Penelitian selanjutnya mengenai sistem Point of Sales (POS) dengan Production 

Order (PO) dapat dilakukan. 
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